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Sanksi Pelanggaran Hak Cipta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaanm dilahirkan tanjpa
mengurangi pembatasan yang menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72:

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat satu (1) bulan dan/
atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 (tujuh) tahun dan / atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00
(lima milyar rupiah)

2. barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, atau menjual kepada
umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 5 (lima) tahun dan / atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah).
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PENGANTAR PENERBIT

De Lamacca, sebagai lembaga penerbitan anggota
IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) sejak tahun 2000, telah
banyak menerbitkan buku-buku kearifan lokal yang ditulis
oleh penulis di nusantara, khusunya di Provinsi Sulawesi
Selatan.

Kesempatan ini kami berbangga dapat menerbitkan
Buku SEJARAH ENREKANG, Penulis Dra. Sritimuryati.
Dengan terbitnya buku ini, tak dapat dipungkiri, bahwa
telah memperkaya ragam kearifan lokal di provinsi Sulawesi
Selatan.

Untuk itu pada kesempatan ini, penerbit de lamacca
mengucapkan terimakasih kepada Sritimuryati yang telah
mempercayakan penerbitan buku ini. Semoga kepercayaan
semacam ini dapat terus terbina hingga di masa-masa
datang.

Buku SEJARAH ENREKANG ini sudah berada di
tangan pembaca yang budiman, selamat membaca dan
semoga bermanfaat.

Goenawan Monoharto
Direktur Penerbit De Lamacca



KATA PENGANTAR EDITOR
Oleh : Sahajuddin?

Penulisan sejarah Indonesia khususnya Sulawesi
Selatan dalam konteks sejarah nasional masih sangat terbatas
pada Kerajaan Gowa dan Bone, padahal di wilayah ini
memiliki kerajaan yang sangat banyak. Salah satu kerajaan
yang dimaksud adalah Kerajaan Enrekang. Di mana Enrekang
dalam konstelasi politik dan pemerintahan Hindia Belanda dan
Jepang, Enrekang selalu dijadikan benteng pertahanan yang
strategis dari serangan musuhnya sebagai negara kolonialis,
namun belum banyak diteliti dan ditulis. Bukan hanya itu,
tetapi hampir semua segmen nilai-nilai historis di daerah ini
nyaris tidak banyak diteliti dan ditulis.

Kenyataan itu yang menjadi keprihatinan banyak
pihak, khususnya ibu Sritimuryati sebagai salah satu staf
peneliti bidang kesejarahan pada Balai Pelestarian Nilai
Budaya Makassar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Keperihatinan itu, ia wujudkan dalam penelitian dan penulisan
sejarah daerah Enrekang. Dan saya kira adalah suatu langah
yang tepat untuk mengungkapkan salah satu sejarah daerah
di Sulawesi Selatan yang masih minim diungkapkan karena
Sulawesi Selatan memiliki kerajaan-kerajaan lokal yang sangat
banyak tetapi belum banyak diungkapkan.

Rekonstruksi sejarah, termasuk sejarah Sulawesi

'Sahajuddin adalah staf peneliti di Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Selatan pada umumnya dan daerah-daerah di wilayah ini
pada khususnya syarat dengan berbagai gejolak sepanjang
zaman yang banyak dibeberkan sebagai nilai kelampauan
Sulawesi Selatan. Mulai dari zaman mitologis sampai zaman
kontemporer atau zaman revolusi fisik diwarnai konflik-
konflik dan perlawanan yang sangat sengit terhadap bangsa-
bangsa asing. Maka dengan demikian penulisan sejarah lokal
di Sulawesi Selatan, khususnya periode-periode integrasi
awal kerajaan tidak bisa dipisahkan dengan konsep mitologis.
Berdasarkan proses kelampauan kerajaan-kerajaan yang ada di
Sulawesi Selatan yang selalu dihubungkan dengan mitologis
yang disebut dengan To Manurung. To Manurung inilah yang
dianggap sebagai peletak dasar kerajaan yang terintegrasi
secara internal dari kerajaan itu. Adanya proses integrasi ini
akan menunjukkan situasi dan kondisi politik berdasarkan
zamannya.

Secara historis Enrekang, merupakan salah satu kerajaan
yang lahir dan berkembang pada abad XIV. Walaupun
pada masa itu, Enrekang lebih terkenal dengan sebutan
Massenrempulu. Massenrempulu menurut harfiahnya dan
menurut peemahaman bahasa lokalnya diartikan daerah-
daerah pinggiran gunung atau daerah-daerah yang menyusuri
gunung. Adapun daerah-daerah yang ada di pinggiran gunung
adalah Enrekang, Maiwa, Duri, Kassa dan Batulappa. Lima
daerah ini adalah kerajaan-kerajaan yang berdiri sendiri dan
membentuk suatu persekutuan yang disebut Massenrempulu
sebagaimana disebutkan di atas. Arti Massenrempulu-lah yang
mengikat lima daerah tersebut sebagai salah satu kerajaan
yang terbentuk berdasarkan persekutuan.

Tujuannya tidak lain karena memiliki geografis yang
sama dan saling berdekatan satu sama lain sehingga disebut
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Massenrempulu. Alasan kedua karena pada abad XV sampai
abad XVII awal adalah masa-masa pembentukan diri, sebab
pada masa itu ada tiga kerajaan yang gencar memperluas
dan mempertahankan kerajaannya. Adapun tiga kerajaan
yang dimaksud adalah Kerajaan Luwu, Kerajaan Gowa dan
Kerajaan Bone. Sehingga kerajaan-kerajaan lain berusaha
mempertahankan diri dengan cara membentuk persekutuan
seperti Massenrempulu. Kabupaten Enrekang adalah salah satu
kerajaan di Sulawesi Selatan yang terdiri dari lima kerajaan kecil
yaitu: Enrekang, Maiwa, Duri, Kassa dan Batulappa. Kerajaan
ini didirikan oleh Tinriangka, salah satu keturunan Tomanurung
Palipadda atau Embong Bulan dari Palli Positana Kaluppini.
Namun  dalam  perkembangannya Kerajaan
Massenrempulu sebagai kerajaan yang mengikat diri sebagai
kerajaan gabungan dari lima kerajaan. Lama kelamaan
Massenrempulu semakin meredup dan Enrekang-lah yang
lebih populer. Kepopuleran Enrekang dan peranan tokoh-
tokohnyalah yang menggeser Massenrempulu sebagai bentuk
kesatuan yang mengikat lima kerajaan atau daerah yang
ada disekitarnya. Pergeseran Massenrempulu dan menjadi
Enrekang dianggap wajar karena tidak mengurangi nilai-nilai
yang terkandung pada Massenrempulu sebagai gabungan
dari daerah-daerah pinggiran gunung. Sebab kata Enrekang
sendiri berasal dari Endeg yang artinya Naik dari atau Panjat
yang merupakan asal mulanya sebutan Endekan (Enrekang),
jadi Enrekang juga mengacu pada daerah-daerah pegunungan.
Buku yang ada dihadapan anda ini yang ditulis oleh
ibu Sritimuryati berusaha mengungkapkan sejarah Enrekang
secara menyeleruh karena scop temporalnya sangat panjang.
Penulisan sejarah Daerah Enrekang ini waktunya cukup
panjang yakni mulai dari abad XV ditandai dengan berdirinya
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kerajaan-kerajaan lokal sampai pada waktu terbentuknya
kabupaten tahun 1960 atau abad XX. Kurun waktu yang
cukup panjang ini selama kurang lebih 500 tahun secara rinci
dibagi dalam beberapa masa. Masing-masing adalah masa
kerajaan lokal, masa pemerintahan Jepang, dan masa revolusi
fisik hingga terbentuknya Kabupaten Enrekang. Di sini terlihat
betah besarnya harapan penulis untuk menyuguhkan tulisan
yang begitu panjang rentang waktunya dari sejarah daerah
Enrekang yang memang belum banyak ditulis.

Harus diakui bahwa buku ini banyak memberikan
informasi penting tentang daerah Enrekang pada masa
lampu. Tetapi harus juga diakui bahwa buku ini belum tuntas
penkajiannya pada setiap pembabakan yang dilakukan oleh
penulis, tetapi sudah sangat berhasil la rentangkan setiap
pembabakan tersebut. Mulai pada masa Tomanurung, masa
berdiri kerajaan-kerajaan lokal sampai masuk negara kolonialis
seperti Belanda dan Jepang. Pada masa pemerintahan Jepang
di daerah Enrekang semua kegiatan-kegiatan pemerintahan
Belanda dan Jepang tidak mengalami perubahan. Tidak
ada pergantian pejabat sehingga pejabat-pejabat lokal yang
dipakai pada masa pemerintahan Belanda tetap menjalankan
tugasnya pada masa pemerintahan Jepang. Kalaupun terjadi
pengangkatan pejabat-pejabat lokal, maka tentara Jepang tidak
terlalu berperan, karena yang berperanan di sini ialah hanya
Tomatua-Tomatua kampung (penasehat dalam pemerintahan)
yang terlebih dahulu mengadakan musyawarah dengan
masyarakat.

Kekuasaan tertinggi dipegang oleh Arung/Puang, dan
wakilnya disebut Sullewatang, sementara yang mengurus
pelaksanaan pemerintahan dan urusan peradilan disebut
pabbicara. Sekalipun kekuasaan tertinggi di tangan Arung
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atau Puang namun dalam hal ini Tomatua-Tomatua kampung
sangat besar peranannya.

Sekalipun latihan penggemblengan pemuda-pemuda
di Enrekang dipersiapkan untuk kepentingan pertahanan
Jepang di dalam menghadapi sekutu misalnya, namun tidak
bisa dipungkiri bahwa latihan-latihan tersebut menjadi modal
pengalaman yang sangat penting bagi pemuda-pemuda di
daerah Enrekang untuk memperkuat kesatuan-kesatuan
kelaskaran di dalam menghalau musuh penjajah yang datang
ke daerah ini. Dengan pengalaman itu, yang kemudian hari Di
Sulawesi Selatan, rakyatnya bangkit menyusun kekuatan.

Itulah sebabnya ketika Indonesia merdeka dan Belanda
ingin kembali menguasai Indonesia melalui sekutu dengan
NICA sebagai pegawai administrasi Belanda sehingga rakyat
Indonesiabangkit dengan caranyasendiri. Hal itu terjadi karena
sekutu memberi kesempatan kepada NICA mempersenjatai
bekas KNIL (Koninkligk Negerlandsche Leger), yang pernah
disekap oleh Jepang awal Oktober 1945. Tindakan sekutu ini
sesungguhnya telah diperhitungkan oleh pemimpin pemuda
militan. Sebelum sekutu mendarat di Pelabuhan Makassar.
Manai Sophian diminta untuk berunding dengan pimpinan
Jepang dalam hal penyerahan senjata, namun tidak demikian
halnya yang terjadi. Beliau amat dekat dengan Dr. Ratulangi
yang cenderung pada perjuangan diplomasi ketimbang
perjuangan atau perlawanan bersenjata. Sikapnya ini dapat
dipahami berhubung dengan kenyataan-kenyataan yang ada
pada pemuda yang tidak memiliki senjata yang riil, serta
latihan yang jauh lebih sempurna dibandingkan dengan
pasukan sekutu.

Studi ini juga sangat menarik karena mengungkapkan
dan menjelakan beberapa pertempurang yang dilakukan oleh
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